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ABSTRAK 

Latar Belakang: Ikterus neonatorum yaitu keadaan klinis pada bayi yang ditandai dengan 

tanda dan gejala salah satunya ikterus berubah warna pada kulit dan sklera akibat 

penumpukan bilirubin tak terkonjugasi yang berlebih. Pemberian air susu ibu secara dini  

merupakan penanganan primer pada bayi dengan ikterus neonatorum fisiologis yang 

direkomendasikan oleh pemerintah. Tujuan: Untuk dapat mengetahui hasil implementasi 

pemberian ASI terhadap bayi dengan ikterik neonatus. Metode: Metode penelitian ini adalah 

deskiptif studi kasus, yaitu dengan menggunakan rangkaian proses keperawatan pada 

individu meliputi pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi, serta evaluasi. Subjek 

penelitian ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Ditetapkan sebanyak 2 subjek 

yang memenuhi kriteria untuk kemudian dilakukan penelitian. Hasil: Hasil penerapan 

pemberian ASI, dilakukan selama 3 hari. Hasil penatalaksanaan didapatkan terjadi penurunan 

angka ikterik untuk responden 1: dari kramer 4 menjadi kramer 1 dan responden 2: dari 

kramer 5 menjadi kramer 1. Kesimpulan: Pemberian ASI pada bayi dianjurkan 2 – 3 jam 

sekali atau 8-12 kali dalam sehari berdasarkan rekomendasi penting EBN yang sudah 

terbukti, untuk beberapa hari di awal karena dapat mengatasi terjadinya ikterus.  

Kata Kunci: Ikterik neonatus, Pemberian ASI.  

LATAR BELAKANG 

Neonatus ialah berat bayi lahir antara 2500 – 4000 gram, cukup bulan, tidak ada 

kelainan congenital (cacat bawaan), dan lahir langsung menangis (1). Bayi yang harus 

mendapat pengawasan oleh dokter dan perawat yang sudah berpengalaman yaitu neonatus 

berisiko tinggi. Salah satunya seperti ikterik neonatus (2). Ikterus neonatorum merupakan 

tanda dan gejala yaitu ikterus berubah warna pada kulit dan sklera akibat penumpukan 

bilirubin tak terkonjugasi yang berlebih (3).  


